BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja waktu

proyek gedung di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan analisis dari tujuan 1, hasil uji validitas dari 47 variabel semua
valid. Hasil uji reabilitas 5 faktor dinyatakan handal.

2. Dari hasil analisis faktor, terbentuk 10 faktor baru vyaitu faktor Aspek
kesiapan/penyiapan sumber daya, Aspek Perencanaan dan Penjadwalan Pekerjaan,
Aspek system organisasi dan Kondisi Lingkungan Proyek, Aspek Perubahan dalam
pelaksanaan proyek, Aspek Kontrol Pelaksanaan Proyek, Perubahan Kondisi
Lingkungan proyek, Aspek sistem inspeksi dan evaluasi pekerjaan, Aspek Metoda
pelaksanaan proyek, Aspek Persiapan pelaksanaan proyek, Aspek Koordinasi dan
Komunikasi. Faktor yang menjadi faktor dominan vyaitu faktor Aspek
kesiapan/penyiapan sumber daya.

3. Solusi agar pelaksanaan proyek gedung di Kabupaten Pesisir Selatan tidak terjadi
keterlambatan adalah: Persiapan dan kesiapan dalam sumber daya sebelum
pelaksanaan proyek, adanya perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan
pekerjaan, adanya penjadwalan yang baik terhadap pelaksanaan proyek adanya
pengaturan system organisasi yang baik sebelum pelaksanaan pekerjaan, paham

dengan kondisi lingkungan proyek, dapat mengontrol pelaksanaan pekerjaan,
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menyiapkan metoda pelaksanaan pekerjaan yang matang, menjaga koordinasi yang
baik antara pelaksana, konsultan, dan owner, mengevaluasi pekerjaan secara rutin.

Saran

. Dengan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek

gedung pada tahap pelaksanaan proyek pada kontraktor di Kabupaten Pesisir Selatan

dapat meningkatkan kinerja dengan memperhatikan sepuluh faktor tersebut.

. Agar faktor dominan yang paling berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek gedung

pada tahap pelaksanaan proyek pada kontraktor di Kabupaten Pesisir Selatan adalah
Aspek kesiapan/penyiapan sumber daya dapat dihindari maka pentingnya adanya
kesiapan dan persiapan pelaksanan sebelum proyek dimulai, agar berjalan lancar,

dapat mencapai mutu dan waktu yang sudah ditentukan.
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